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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh punishment dan lingkungan kerja fisik terhadap disiplin kerja pegawai
di Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan. Punishment merupakan suatu hukuman
yang diberikan kepada pegawai sebagai tindakan konsekuensi atas dasar kesalahan yang telah dilakukan baik dengan
sengaja maupun tidak sengaja dalam rangka pembinaan dan perbaikan agar tidak terulang kembali di kemudian hari,
sedangkan lingkungan kerja fisik merupakan cakupan dari segala kondisi atau keadaan berbentuk fisik dan dapat ditemukan
di sekitar tempat kerja serta dapat mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugasnya baik secara langsung maupun
tidak langsung. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai di BBPPTP Medan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 129 orang dengan menggunakan
teknik sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda
yang diolah dengan bantuan program SPSS Versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa punishment memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, dengan nilai beta sebesar 0,551 dan nilai signifikansi 0,000. Lingkungan kerja
fisik juga memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap disiplin kerja dengan nilai beta sebesar 0,257 dan nilai
signifikansi 0,000. Secara simultan, variabel punishment dan lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh sebesar 59,6%
terhadap disiplin kerja berdasarkan nilai Adjusted R Square, sementara sisanya sebesar 40,4% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Punishment, Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja, Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan

1. Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada berbagai faktor yang mendukung pencapaian tujuannya.
Salah satu elemen utama dalam menentukan keberhasilan tersebut adalah Sumber Daya Manusia (SDM).
Sumber Daya Manusia merupakan aset yang paling berharga dan mempunyai peran yang sangat penting dan
harus dimiliki oleh setiap organisasi. Sumber Daya Manusia tidak hanya bertanggung jawab dalam pengelolaan
modal, teknologi dan faktor produksi lainnya, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan strategi yang
efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, Sumber daya manusia berfungsi sebagai individu yang
bekerja di suatu organisasi atau instansi tertentu yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya agar
dapat memberikan kontribusi optimal (Susan 2019).

Dengan pengelolaan SDM yang optimal, organisasi dapat memastikan bahwa pegawai bekerja secara efisien dan
berkontribusi maksimal terhadap pencapaian visi dan misi organisasi. Salah satu ukuran penting dalam menilai
keberhasilan organisasi adalah tingkat disiplin kerja pegawai. Disiplin pada hakikatnya berkembang dan timbul
dari buah kesadaran manusia. Disiplin kerja jelas sangat diperlukan bagi seluruh pegawai atau sumber daya
manusia dalam suatu organisasi (Hafid dan Rahman 2024). Disiplin kerja harus diperhatikan oleh seluruh
anggota organisasi agar tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Disiplin kerja
merupakan sikap yang patuh terhadap peraturan-peraturan dan norma yang berlaku dalam suatu perusahaan guna
meningkatkan keteguhan pegawai dalam mencapai tujuan organisasi (Agustini 2019).

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Semakin tinggi disiplin pegawai, semakin tinggi pula hasil kerja yang dicapai, sulit bagi organisasi
untuk mencapai hasil kerja yang optimal jika pegawai kurang memiliki tingkat kedisiplinan organisasi untuk
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mencapai hasil kerja yang optimal jika pegawai kurang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi (Firdaus 2023).
Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan sebagai salah satu Instansi
dibawah Kementerian Pertanian Rl yang mengutamakan kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas dan
fungsinya. Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan secara struktur bertanggung jawab
kepada Direktorat Jenderal Perkebunan dan secara teknis di bawah pembinaan Direktorat Perlindungan Tanaman
Ditjenbun dan Direktorat Perbenihan Ditjenbun.

BBPPTP Medan mempunyai peranan strategis dalam memberikan dukungan atas produksi, produktivitas, dan
mutu tanaman perkebunan berkelanjutan melalui kegiatan dukungan pengujian dan pengawasan mutu benih serta
penerapan teknologi proteksi tanaman perkebunan. Meskipun demikian, instansi ini masih menghadapi
permasalahan terkait disiplin kerja pegawai, khususnya dalam aspek tingkat absensi keterlambatan masuk jam
kerja. Menurut Khaeruman et al. (2021) untuk mengetahui bagaimana tingkat kedisiplinan pegawai adalah
dengan melihat tingkat absensinya, semakin tinggi frekuensi kehadiran pegawai bermakna pegawai tersebut
memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, sedangkan adanya keterlambatan masuk kerja mencerminkan
turunnya kedisiplinan pegawai.

Salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai adalah punishment yang diberikan oleh instansi
kepada pegawai (Ganyang 2018), dimana adanya punishment ini akan memotivasi pegawai untuk bekerja
dengan disiplin agar mencapai standar yang ditetapkan oleh instansi atau organisasi. Punishment/sanksi adalah
suatu hukuman yang diberikan kepada seseorang sebagai tindakan konsekuensi atas dasar kesalahan atau
pelanggaran yang telah dilakukan baik dengan sengaja maupun tidak sengaja dalam rangka pembinaan dan
perbaikan agar tidak terulang kembali di kemudian hari (Hidayat 2023). Dalam menjalankan organisasi
diperlukan sebuah aturan dan sanksi yang berfungsi sebagai alat pengendali agar hasil kerja pada organisasi
tersebut dapat berjalan dengan baik. Jika sanksi dalam suatu organisasi tidak dapat berjalan dengan baik maka
akan terjadi konflik. Pada beberapa kondisi tertentu, penggunaan sanksi dapat lebih efektif untuk mengubah
perilaku pegawai (Nugroho 2015).

Dalam konteks organisasi, punishment seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai bentuk hukuman, tetapi juga
sebagai alat pembinaan yang mampu mendorong pegawai agar lebih berhati-hati dan tidak mengulangi kesalahan
yang serupa di masa mendatang. Dengan kata lain, keberhasilan punishment dapat dilihat dari seberapa jauh
pegawai menunjukkan perubahan perilaku setelah diberi teguran atau sanksi. Di BBPPTP Medan, pemberian
punishment diberikan kepada pegawai yang melanggar ketentuan masuk jam kerja. Adapun jam kerja BBPPTP
Medan dimulai pada pukul 07.30 - 16.00 WIB. Sehingga apabila ada pegawai yang melanggar peraturan masuk
jam Kerja, sebagai bentuk punishment, Instansi ini telah mengatur mekanisme pemotongan tunjangan kinerja.
Pemberian punishment berperan besar dalam membentuk perilaku pegawai bagi organisasi karena berfungsi
untuk membatasi perilaku (Masae et al. 2023). Selain itu, Pemberian punishment memiliki tujuan untuk
memberikan konsekuensi setimpal terhadap pelanggaran yang telah dilakukan oleh pegawai dan untuk
mendorong perbaikan perilaku pegawai (Maria et al. 2022). Menurut Liana & Dian (2021) menegaskan bahwa
pemberian punishment diharapkan mampu untuk menghentikan tingkah laku pegawai yang salah sekaligus
membimbing pegawai agar mampu mengendalikan serta memperbaiki perilakunya sendiri.

Selain Punishment, faktor lain yang turut berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai adalah lingkungan kerja
fisik yang baik. Lingkungan kerja fisik merupakan faktor yang paling penting karena berkaitan langsung dengan
kondisi tempat pegawai bekerja dan melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja fisik yang nyaman dan
mendukung dapat berdampak pada kedisiplinan pegawai (Soetjipto 2014). Lingkungan kerja fisik mencakup
segala kondisi atau keadaan berbentuk fisik dan dapat ditemukan di sekitar tempat kerja serta dapat
mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugasnya baik secara langsung maupun tidak langsung, dimana
dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung pegawai dalam menyelesaikan tugas
yang dibebankan kepada pegawai guna meningkatkan kerja pegawai dalam suatu instansi (W, Enny 2019).

Kondisi lingkungan kerja fisik yang belum sepenuhnya mendukung dapat berdampak pada penurunan fokus
pegawai. Ketika pegawai bekerja dalam situasi yang kurang nyaman dan terbatas secara fasilitas, maka
efektivitas kerja pun berpotensi menurun. Tugas yang seharusnya dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat
waktu terkadang menjadi tertunda karena kendala sarana dan prasarana. Oleh karena itu, perbaikan lingkungan
kerja fisik menjadi langkah penting untuk mengatasi ketidakefektifan kerja dan meningkatkan disiplin pegawai
di BBPPTP Medan.
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Studi sebelumnya yang telah dilakukan oleh Purnomo (2021) menyatakan bahwa punishment berpengaruh
terhadap disiplin kerja. Namun, studi sebelumnya yang dilakukan oleh Bandiyono et al. (2021) menyatakan
bahwa punishment tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja. Studi sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Gresida dan Utama (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap disiplin Kkerja.
Sedangkan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Windi, Sutrisna dan Karmila (2023) diperoleh hasil bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Punishment dan Lingkungan
Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di BBPPTP Medan”.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai di Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Medan yang berjumlah 129 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh, dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel. Pada penelitian ini menggunakan sampel yang setara dengan populasi yang
berjumlah sebanyak 129 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara
dan observasi. Instrumen pengujian yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan program SPSS Versi 26. Uji asumsi
klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas serta heterokedastisitas dan uji hipotesis
dilakukan melalyi uji T dan Uji F serta Koefisien determinasi.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil Pengolahan Data

Tabel 1. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 129
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.91994077
Most Extreme Differences Absolute .048
Positive .043
Negative -.048
Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang ditampikan pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,200, nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Punishment .882 1.133
Lingkungan Kerja Fisik .882 1.133

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa nilai tolerance untuk
masing-masing variabel, diperoleh: punishment dan lingkungan kerja fisik memperoleh nilai sebesar 0,882

Nilai tersebut lebih besar dari batas tolerance, yaitu 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa antarvariabel
independen tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 3. Hasil Uji Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.927 1.086 5.455 .000
Punishment 551 .054 .609| 10.184 .000
Lingkungan Kerja .257 .049 316 5.288 .000
Fisik

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah disajikan pada Tabel 3, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 5,927, menunjukkan bahwa apabila variabel punishment (X;) dan lingkungan
kerja fisik (X2) dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai dari disiplin kerja (Y) tetap akan berada pada
nilai tersebut yaitu 5,927. Artinya, tanpa adanya pengaruh dari punishment dan lingkungan kerja fisik,
disiplin kerja Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan tetap berada
pada tnilai dasar tersebut.

Nilai beta punishment (X1) sebesar 0,551, menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan atau penurunan
pada variabel punishment (X;) akan meningkatkan atau menurunkan disiplin kerja (Y) sebesar 0,551.
Dengan nilai signifikansi 0.000 (< 0,05) menandakan bahwa pengaruh punishment terhadap disiplin kerja
adalah signifikan.

Nilai beta lingkugan kerja fisik (X2) sebesar 0,257, menunjukkan bahwa setiap peningkatan atau
penurunan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) akan meningkatkan atau menurunkan disiplin kerja
(YY) sebesar 0,257. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menandakan bahwa pengaruh lingkungan
kerja fisik terhadap disiplin kerja adalah signifikan.

Tabel 4. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.927 1.086 5.455 .000
Punishment 551 .054 .609| 10.184 .000
Lingkungan Kerja 257 .049 316 5.288 .000
Fisik

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil Uji T yang telah disajikan pada Tabel 4, diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Pengaruh Punishment terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.15, diketahui bahwa variabel punishment memiliki nilai Thitung
sebesar 10,184 > T Sebesar 1,978, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. <
0,05, maka H1 diterima. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa variabel punishment berpengaruh
terhadap disiplin kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.15, diketahui bahwa variabel punishment memiliki nilai Thitung
sebesar 5,288 > Trwne Sebesar 1,978, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. <
0,05, maka H2 diterima. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa variabel punishment berpengaruh
terhadap disiplin kerja.
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Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 715.691 2 357.846 95.561 .000°
Residual 471.830 126 3.745
Total 1187.521 128
a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik , Punishment

Berdasarkan hasil Uji F (Simultan) yang telah disajikan pada Tabel 5 di atas, diperoleh nilai Fniwng Sebesar
95.561 > Frper Sebesar 3,07 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H3 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel punishment dan lingkungan kerja fisik secara simultan
beperngaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7762 .603 596 1.935118
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik , Punishment

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 6, diperoleh hasil bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,596, hal ini menunjukkan bahwa variabel punishment dan lingkungan kerja fisik secara mampu menjelaskan
sebesar 59,6% variasi yang terjadi pada variabel disiplin kerja, sementara sisanya sebesar 40,4% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini.

3.2Pembahasan
1. Pengaruh Punishment terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel punishment (Xi) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja (Y) pegawai di Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP)
Medan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig.) 0000 < (0,05) dan nilai Thiung Sebesar 10,184 yang
lebih besar daripada Tuanel Sebesar 1,978. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima, yang berarti variabel
punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Nilai koefisien regresi untuk variabel
punishment sebesar 0,551, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam punishment akan
meningkatkan disiplin kerja pegawai sebesar 0,551 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Hasil temuan ini menegaskan bahwa punishment merupakan faktor penting dalam membentuk dan
meningkatkan disiplin kerja pegawai di. Pemberian punishment berfungsi sebagai mekanisme dalam
pengendalian perilaku pegawai agar tetap sesuai dengan peraturan kerja yang berlaku, sekaligus sebagai upaya
membangun kedisiplinan dalam lingkungan organisasi. Punishment yang diberikan secara tepat juga dapat
menjadi alat untuk memotivasi seseorang, karena menumbuhkan sebuah dorongan pada diri pegawai tersebut
untuk memperbaiki kesalahan dan menghindari pelanggaran yang sama di masa yang akan datang.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja (Y) pegawai di Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Medan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig.) 0000 < (0,05) dan nilai Thiwng Sebesar 5,288
yang lebih besar daripada Twne Sebesar 1,978. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti
variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Nilai koefisien regresi
untuk variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,257, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4448
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4838



Rinanda Suci Syahfitri, Riza Indriani
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025

dalam lingkungan kerja fisik akan meningkatkan disiplin kerja pegawai sebesar 0,257 satuan, dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik yang mendukung di kantor akan mendorong
pegawai menjadi lebih disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja yang nyaman, seperti
tersedianya fasilitas kerja yang memadai, suhu ruang kerja yang sejuk dan stabil, serta perangkat kerja yang
optimal akan membuat pegawai merasa lebih fokus, semangat dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Sebaliknya, apabila kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung akan menurunkan tingkat konsentrasi
serta berdampak pada tingkat kedisiplinan pegawai.

3. Pengaruh punishment dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel punishment (X1) dan lingkungan kerja fisik (Xz) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja (). Hal ini dapat dilihat dengan nilai Friwng Sebesar
95.561 lebih besar daripada Frpe Sebesar 3,07 dengan nilai signifikansi sebesar (Sig.) 0,000 < (0,05). Dengan
demikian, hipotesis ketiga (Hs) diterima, yang berarti kedua variabel bebas yaitu punishment dan lingkungan
kerja fisik secara simultan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan. Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,596, hal
ini menunjukkan bahwa variabel punishment dan lingkungan kerja fisik mampu menjelaskan sebesar 59,6%
variasi yang terjadi pada variabel disiplin kerja, sementara sisanya sebesar 40,4% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk pada penelitian ini, seperti kepuasan kerja, motivasi kerja, kepemimpinan maupun lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa dengan terus melakukan pendekatan kepada pegawai dan mempertahankan
pemberian punishment dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dapat mendukung peningkatan disiplin
kerja pegawai. Artinya, Peningkatan disiplin kerja pegawai tidak hanya dapat dicapai melalui pemberian
punishment saja, tetapi juga disertai dengan upaya menciptakan lingkungan kerja yang memberikan rasa yang
nyaman dan mendukung untuk menyelesaikan pekerjaan tanpa adanya hambatan. Dengan demikian, meskipun
hasil penelitian menunjukkan bahwa punishment dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Namun, BBPPTP Medan perlu terus meningkatkan efektivitas
kedua aspek tersebut. Pemberian punishment tidak hanya sebagai aspek hukuman semata, namun juga diimbangi
dengan alat pendekatan untuk membina pegawai agar pegawai dapat menumbuhkan rasa kedisiplinan di dalam
diri pegawai. Selain itu, kondisi lingkungan kerja di BBPPTP Medan masih memerlukan perharian dan
pembenahan, beberapa fasilitas yang tersedia di BBPPTP sepenuhnya masih belum mendukung untuk
meningkatkan kenyamanan pegawai. Perbaikan lingkungan kerja yang lebih baik akan membantu pegawai
bekerja lebih fokus, meningkatkan semangat kerja dan dapat mendorong peningkatan kedisiplinan kerja pegawai
yang lebih baik lagi di BBPPTP Medan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah: 1). Punishment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin kerja
pegawai di Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian punishment yang tegas akan mampu meningkatkan kepatuhan pegawai dalam aturan kerja. Hal ini
juga dibuktikan oleh hasil perhitungan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,551 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 serta nilai t hitung sebesar 10,184 > t tabel 1,978, sehingga hipotesis pertama (Hi) diterima. 2).
Lingkungan Kerja fisik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di Balai
Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh pegawai, maka tingkat kedisiplinan mereka akan tinggi. Lingkungan
kerja yang nyaman serta mendukung akan membuat pegawai lebih fokus dan semangat dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil perhitungan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,257 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar nilai t hitung sebesar 5,288 > t tabel 1,978, sehingga
hipotesis kedua (H») diterima. 3). Punishment dan lingkungan kerja fisik secara simultan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan Medan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel punishment dan lingkungan kerja fisik dapat
memengaruhi disiplin kerja pegawai, walaupun masih terdapat kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini juga dapat dibuktikan oleh hasil perhitungan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai f hitung sebesar 95.561 > f tabel sebesar 3,07, sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima.
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